BAB I
PENDAHULUAN

A, Latar Belakang Permasalshan

1, Pengaruh Keluarga Dalsm Pembentukan Kepribadian

Keluarga merupakan salah satu faktor penentu dalam
perkembangan kepribadian anak, di samping faktor yang lain
( Hurlock, 1974, hal, 351 ).

Hubungan antara individg dengan anggota-anggota ke-
luarganya menduduki rangking pertama dalem mempengaruhi
perkembangan kepribadian anczk, sedangkan sekolah menduduki
rangking kedua sesudzh keluarga.Keluarga adalah lingkungan
primer seseorang, sejak ia dilahirkan hingga meninggal,
Pengaruh keluarga pada masa bayi dan masa kanak-kanak ada-
lah pengatur faktor-faktor penentu terhadap penyesuaian
diri kelak pada usia selanjutnya, Apa yang diperoleh sema-
sa dil dalam kondisi keluarga akan’dibawa terus sehingga
akhir hayatnys, Studi ilmiah terhadap keluarga dalam ber-~
bagai macam kebudayaan menunjukkan terjadi pengaruh yang
sangat kuat dalam perkembangan kepribadian pada masa ka-
nak-kanak dan pengaruh kuat ini relatif tidak berubah se-
pan jang hayatnya, , ) .

Keluarga mempengaruhi kepribadian anak melalui ko-
mhnikasi, identifikesi, imitasi'dan sebagainya,., Komunika -
si merupakan pemindahon kepribadian oleh anggota. keluarga
yang mencoba mempengaruhi perkembangan kepribadizn anggo-
to kelunrga yang lain, Orang tua memindahkan sikap dan-
nilal dengan mengotakan kepade anak-anaknya bagaimana hen-
daknya merasa dan berkelakuan dalam berbzgai situasi,
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atnu dengan menunjuk kualites orang lein, benda-benda, dan
situnsi yeng hendaknyn dinilsi atau dihcrgai oleh anak -
anaknya.Dan identifikasi menurut Calvin den Limdzey (1981,
hal.t9), ndalah : Identification as the method by which a
person tekes over the features of another person and makes
them a corporate part of his or her own personality, mak -
gudnya behwa identifikasi adalah cara yang dipergunakaﬁ
individu untuk menghadapi orang lain dan membuatnya bagian
dari kepribadiannya, Jadi apablla.seorang anak mengidenti-
fikasi orang tuany=z, ia membentuk kepribadiannya seperti
orang tusnya, Sikap seseorang terhadap dirinyz dan terha-
dap orang lain, apakah akan sukar atau nudah menyesuaikan
diri, tergantung apakah orang tuanya sukar ataukah mudeah
menyesuaikan diri, Berbagai studi menun jukkan bohwa anak-
anak memperoleh pola tingkah laku yang sama dengan anggo -
ta-anggota keluarganya. Tinggal bersama dengan orang tua
yang nervous, cemas dan kurang humor, menjadikan anak akon
berkelakuan yang serupa. Sebaliknya anak yang memiliki
orsng tua. yang hangat dan menaruh perhatian, umumnya men-
jadi orang sosial dan suka berteman, memperlihatkan minat
dan perasaan terhadap orang lain seperti suasana dalam ru-
mah tangganya, Suasana emosional rumsh tangga.-secara lang-
sung mempemgoruhi karakteristik pola tingkah laku seseo0 -
rang, dan karakteristik penyesﬁaian dirinya,

LApa yang dialomi individu di dalam keluargs membe: -
rikan kesan tertentu yang terus meleket, sekalipun tidak .
selomanyas disadari pads kehidupen individu, dan kesan ter-

sebut mewarnai pola perilaku individu yong terpancarkan
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di dalam interaksinya dengan lingkungannya,Dengan demikian
mungkin pula keluzrga menjadi sumber terjadinya kesulitan
seseorang dalrm penyesuaian diri, Seperti dikatakan oleh
Sigmund Freud (Sikun Pribadi dan Subowo, 1981, hal,190),
bahwa baik ayah maupun ibu memainkan peranan yang sangat
penting dalam perkembangan kepribadian anak, terutama pada
periode-periode yang pertama antara lahir dan kira-kira
umur lima tahun. Erik Eriksonpun mengatakan bahwa pendidik~
an keluarga sangat penting dalam membantu anak menyelesai-
kan tugas—tugas‘perkembangannya, terutzma tugas perkembeang-
an yang harus diselesaikan sebelum masuk sekolah, Menurut
Erikson (Sikun Pribadi dan Subowo; 1981, hal,68), bahwa :
keluarga sangat berperan dalam membantu anak dalam mengem-
bangkan the sense of trust, the sense of autonomy, dan the

sense of initintive, Ketiga fase ini merupakan fose perkem-

bangan anak sejak lahir sampai usiz 6 tahun, dan merupazkan
bagilan dari tugos-tugas perkembangan, Yang oleh Havighurst
(Sikun Pribadi dan’Subowo, 1981; hal,69);:dikatakan bahwa
bila tugas—tugastperkembangan itu.berhasil akan membawa ke-
bahaglaan dan keberbasilan dengan tugas-tugas.kemudian, se-
dangkan kegagalén:akéﬁ membawa ketidakbahagiaan>pa&a”indi-
vidﬁ.> Kehidupan anak dalam keluarganya merupakan permasa-
lahan dalém penelitian ini, Apakah betul keluarga berpenga~
ruh dalam pembentukan kepribadian » Khususnya dalam penye-
suaian diri anzk ? Perlakuan keluarga yang bagaimana yang
dapat memberikan pengaruh positif terhadap penyesuaian di-

ri yang baik terhadap anak,



2. Pentingnya Pola Asuhan Pada Masa Belita

Pengaruh keluarga terhadap perkembangan kepribadian
anak odz yang disengaja dan ada yang tidak disengaja., Pe-
ngaruh yang dengan sengaja diberikan kepada anak dinamakan
mengasuh, secara sengaja orang tua memberikan asuhan kepa-
da anaknya, Ada berbagai macam cara mengasuh anak, Jadi
rsuhan orang tua terhadap anak itu berpola, baik asuhan
ayah maupun asuhan ibu terhodap ansknye., Kalau Freud beser-
ta pengikutnya berpendapat bahwa kepribadian anak telah
terbentuk pnda awal kehidupannya,_yaitu ﬁada masa pregeni-
tal atau sering disebut masa balita, masa usia di bawah 1li-
ma tahun, maka pola asuhan pada masa balita adalah sangat
penting, Setiap jenis pola asuhan kepada.anak akan mempu-
nyai pengaruh tertentu terhadap perkembangan keptibadian
anak, Dewasa ini kehidupan anak-anak, terutama anak beru-
sia di bawah lima tahun (balita), mz2kin banyak mendapatkan
perhatian, Berbagai upaya telzh dilakukan untuk memberikan
perlindungan den jaminan, Bermacam-macam program di forum
internasional, nasional, oleh Pemerintah maupun oleh pihak
swasta telah dilaksanakan.

Sudah diadakan pula banynk konferensi, seminar dan
penelitian . Singkatnya perhatian dan layanan kepada anak-
anak mekin membaik dan lingkupnya menjadi semakin luas,
Namun demikian sebagian besar énak—anak ini masih berada
dalam kondisi kehidupah yang menyedihkan secaré fisik ma-
upun secara sosizl psikologik,

Hol ini dialami oleh anak-anak yang berada di ne~

gara-negara miskin, maupun negara yang tidak miskin,
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di lingkungan keluarga yang kurang beruntung, baik di kota
maupun di desa,

Penelitian tentang pola asuhan terhadap anak di ma-
syarakat Jawa boleh dikatakan masih terbatas. Keterangan
tentang pola asuhen ini banyak dijumpai berupe cerita-ce -
rits rakyat, D1 Jawa pernah pula dikenal keblasaan'selen -
dang", sebagal skibst dari kebinsaan menggendong anak, dan
kirenya kini pola asuhan seperti itu telah banyak yang ti-
dek dilaksanakan lrgi. Zemen terus berubzh, Apakah akibat
perubsnhan zsman, pols asuhan juga beruban ?

Penelitisn ini memusatkan perhstian pada pola asuhs
an terhaaap anak pada usia sebelum sekolah atau pada anak-
anak usiz di bawah lima tahun, Sesuai dengan pendapat ka-
um psikoznalisis, yang beranggapan bahws kepribadian sese-
orang dengan segi-seginya telah terbentuk pada tahun-tahun
pertama kehidupannya, Perkembangan masa kanak-kansk ada -
lah penuh krisis, dan kalau berbagai permasalahsn pada ma-
sa itu dapat diatasi dengan baik, akan menghasilkan per -
kembangan pribedi yang baik; pula, Erikson, salah seorang
pengenut psikoanalisis (Sikun Pribadi dan Subowo, 1981,
hal.68), mengatakan bahwa periode tahun pertama, periode
sense of trust, periode perasaan aman, diperlukan perasaan
aman bagi anak., Tanpa adanya perasaan aman, anak akan ti-
dak mempunyai kepercayaan pada dirinya sendiri dan pada
orang lain, hidupnyas geliszh, tidak bahagie, merasa diri -
nya tidak disayangi dan tek mampu menyayangi., Dan periode

yang kedua gense of autonomy, anak usia 1 sampai dengan 3

tahun, memerlukan pengakuan terhédap harga dirinya.



Tidak dibenarkan kalau orang tua banyak ménghina,
mengejek, dan lain-lain, . ini akan melemahkan harga di=-
rinya, sehingga dia akan merasa kurang mampu menghadapi
kesulitan-kesulitan, Periode yang ketiga, masih dalam usia
bawah lima tahun, yaitu periode gsense of initiative, JFika
anak mendapat hambatan dari orang tua, dia akan tak mampu
mengembrngkan inisiatifnya, don daya kreatifnya, misalnya
bila orang tua selzalu menolong atau mengerjakan hal-hal

yang sebenarnya dopat dikerjaken oleh anak sendiri,

3, Ibu Sebagei Pengasuh Utama Dari Annk

| FPenggunaan waktu terbanysk dari seseorang adalah da-
lem kelunrga, bersams dengen anggota-anggota kelusarga, Jum-
lah waktu yang diguncskan bersama seseoreng adalonh salah sa-
tu faktor penentu utama, Anggota keluarga yang paling dekat
dengan anck adalsah ibu, bahkan sejzk masa prenatal ibu te-
lah bersama anak,Sampail masa-masa selanjutnya hubungan an -
tara anak dan ibu biasaﬁya merupnkan hubungan yang akrab
dan hangat, Setelah anak lanir, ibu berfungsi sebagai pe -
ngasuh, pendidik, dan pengawas bagi anak-anak, Ibulah yang
memberikan sentuhan emosiomal yang utama, pada waktu membe-
rikan air susu, menyuapi, memandikan, memelihara sewaktu
anak sakit, dan lain-lain, Kegiatan semua ini pada umumnya
dilakukan terutama oleh ibu,Ibu biasanya merupakan tempat
di mana seseorang membawa berbagal pengalaman sehari - hari
baik sewaktu orang masih kanak-kanak, remsja, maupun sesu -
dah dewasa,

Informasi tentang pols asuhan terhadap anak akan di-

kumpulkan lewat ibu dengan asumsi bahws pada usia balita
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ibulah yang paling banynk berhubungan dengan anak, Hal de-

mikian tidak berarti bahwa ibulsh satu-satunya pengeasuh
anak dan bukan pula berarti bahwa ibulah sebagai sumber
utama perilaku mengasuh anak,

Pemilihan ibu sebagel sumber informnsi pola asuhan
didasarkan pada kedudukan ibu sebagai pengasuh utama dari
anak, Bagaimana cara ibu mengasuh anaknya pada masa balita
merupakan fokus dalam penelitian ini, Baik ibu yang beker-
ja meupun ibu yang tidak bekerja, Yang dimaksud ibu yang
bekerje dalam penelitian ini adalsh ibu yang bekerja me -~
ninggalkan rumeh secara rutin setiap hari, delam wektu re=
latif lama yaitu kire-kira 5 jam sehari, Sedang ibu yang
tidsk bekerja adalah ibu yang sebagian besar waktunya seti-
ap hari digunakan untuk mengurus rumah tanggg dan mendidik
anak, Apakah bagi ibu yang bekerja akan mempunyei waktu cu-
kup untuk menjadi pengasuh utsma darli anaknya ? Dan apakah
ibu yong tidek bekerjs mesti akan menjadi pengasuh'utama

bagi anaknya ?

I, Fungsi Utema Dari Kepribadian Untuk Menyesuaikan Di-
ri Dengan Berbagai Masalah
Bagaimona cara seseorang menyesuzikan diri dalam
menghadapi masalah adalah tergantﬁng bagaimana kepribadian
seseorang tersebut. Kepribadian merupskan fungsi untuk me-
nyesuaiken diri terhadap berbagai masalah, Abin Syamsudin
(1981, hal.48) mengatakan bnhwa kepribadian menun jukkan
kualites tots1l perilaku individu yong nawmpak delam melaku-
kan penyesuaian diri terhadap lingkungennya, atau dengan

kata lain kepribedian dapat diartiksn sebagei kebilasaan
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dan cara individu memusskan kebutuhsn-kebutuhan yang dapat
dilihat oleh orang lain (Singgih Gunarso, 1980, hal,86),
Istilah penyesuaian diri, menurut Musthafa Fahmy (1982, hal,
14 ) adalah proses dinamika yang berfujuan untuk mengubah ke-
lakuannys agar terjadi hubungan yang lebih sesuai antara di-
rinya dan lingkungannya.Di sini lingkungan mencakup segala
sesuatu yang melingkungi individu, meliputi manusia, penga-
ruh, kekuatan, dan lain sebagainya yang dapat mempengaruhi
usahanya dalam mencapal kestabilan kejiwaan dan jasmani da-
lam kehidupannya, Untuk jelosnya lingkungan ini mem punyai
tiga segi, lingkungen materi, sosial, dan individu dengan
segala komponennya,

Seseorang dengan kepribadian sehat adalah mereka

yang dipandang pandal menyesuaikan diri, Mereks dipandang
demikian karena mereka mampu berfungsi secara efisien di

dalam dunia mereka, Mereks mengalaml semacam inner harmony,

keharmonisan batin dalam pengertian bahwa mereka dalam ke -
demeian dengan orang lain sebagaimona kedamaian di dalam
dirinyo sendiri, Sedang Zakiah Daradjat (1978, hal,ll), me-
ngatakan behwa : Kesehatan mental adalah kemampuan untuk
menyesuaikan diri dengan diri sendiri, dengan oreng lain
dan masyarakat serta lingkungan di mana ia hidup.

Menurut Frank (Hurlock, 1974, hal.j23), inti dari
kepribadian yeng sehat adalah image tentang diri di mana
individu dapat menerime dan_hidup;dengannya, tanpa perasa-
an kemarahan, kecemasan, permusuhan den lain-lain terhadap
orang lain, Dan Joarard (lurlock, 1974, hal.423), mendefi=
nisikan kepribadion sehat:sebagai kemanpuan menuasksn ke -

butuhonnys sesuni dengan norma-norma dolem masyarskat ma -
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upun dari dirinya, Cavan (Hurlock, 1974, hal,423), menekan-

kan bahwa seseorang yang well adjusted mampu dengan cepat

menmuaskan kebutuhan-kebutuhshnya don selaras dengan sistem
kebudayaannya, Maslow (Hurlock, 1974, hal,l23), melukiskan

kepribadian yang sehat ialah yang gelf-actualizing,suatu

proses pemenuhan potensi-potensi seseorang., Ini hanya mung-
kin apabila orang itu dapat memenuhi tuntutan dasar terten-
tu, seperti : kepuasan jasmaninh, keamanan, harga diri aan
cinta,

Hurlock (1974, 1974, h2l.423), mengatskan bahwa ke -
pribadian sehat terdapat pads orang-orang yang pandai menye-
suaikan diri, yeng mempunyai bentuk-bentuk umum sebagail be-
rikut : a. realistis, mempunyai harapan terhadap diri, ha -
rapan terhadap situasi realistis, renlistis dalam menilai

kemampuan, menerima kenyataan, b, menerima sosial, meliputi

suka bersehabat, akrab dan ramah terhadap orang lain, c, pe-

ngawvasan emosional yang doapat diterima, sehingga emosinya
stabil, tidek lekas marah, tidak mudah cemas, tidak mudah
bersedih, tidak mudah tersinggung dan iri hati,

Seorzang yang well adjusted, berfikir dan berbuét se-
surl dengen yang diharapkan dan ditolerir oleh masyarakatnya.
Ia dipunskan dan didorong oleh jnlan hidupnya. I2 mempunyai
kebizsaan bahagia, dan bissa membentuk kebiasaannya dan me-
lepaskannys secara efektif,

Tidak seorongpun lahir dengan penyesuaian yeng baik
ataupun yang tidak baik, Pdla penyesuaian diri yang baik
itu diperoleh dari pengalamen hidupnys, Apabils pengaleman

hidupnya itu menguntungkan, maka penyesucian dirinya aken
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baik, dan apabile sebaliknya kemungkinan manjadi orang yang
tidak dapat menyesuaikan diri dengan bsik adalah besar,

Aliran psikoanalisis cenderung menyetujui pengalam -
an masz bayi dan kanak-kanck (balita) sangat menentukan dan
berpengaruh besar terhadap kehidupan masa mendatang, sehing-
ga poles asuhan ibu terhadap anak pada masa balita akan ber-
pengaruh terhadap penyesusian diri anak pada usia selanjut-
nya,

Dalam penelitian ini askan dapat diketahui pola asuh-
an tertentu dari seorang ibu terhadap anaknya akan menye -
vabkon anak mampu menyesuaikan diri dengen baik atau menye-

babkan anak kurang mampu menyesuaikan diri dengan baik,

B. Pentingnya Masalah Yang Diteliti

Faktor kelusrga merupakan falkktor penentu utama dalam
pembentukan kepribadian seseorang., Hurlock mengatakan bah-
wa kepribadian seseorang yang sehat ditandai dengan kemam -
puan dalam menyesuaikan diri, Keluérga merupakan lingkung -
an primer dalam membentuk penyesuaian diri seseorang, dan
perlakuan pada masa kecil besar péngaruhnya dalam perkem. .=
bangan kepribadian dan penyesuaian diri anak pada masa be -
rikutnya, Pendapat di atas ada dalan ke jadian sehari - hari

seperti kenakalan remaja pada umumnya terjadi pada keluarga

broken home. Pengrruh yang terbesar pada anak-anak berpang-

kal pada keluargs di mana mereka hidup. Pengalamén seseo0 -
rang pada masa kanak-kanak (usis di bawah lim2 tahun)sangat
mempengaruhi kehidupannya kelek, sehingga perlakuan ke -
luarga terhadap anaknya pada masa kanak-kanak sangat pen -
ting, khususnys perlakuan ibunya, Pada moasa kanck-kanak ,

yaitu prda masa enak usia di bawah lima tahun, ibulah orang
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yang terdekat dengan anak, Bagaimana perlakuan ibu terhadap

anak pada masa itu penting untuk diteliti, untuk diketahui
seberapa pengaruhnya terhadap kemampuan penyesualan diri
anak pada usia selanjutnya, Diharapkan penelitian ini ada
manfaatnya dan kegunaannya dalam kehidupan sehari-hari,
khususnya dalam bidang pendidikan dan bimbingan penyuluhan,
di antaranya : |

1. Penelitian ini akan mengungkapkan siapa pengasuh
utama terhadap anak dalam keluarga, ibukah satu-satunya pe-
ngasuh utama ? Bagaimano bila ibu bekerja ? Bekerja dalam
arti meninggalkean rumahnya, dalam waktu relatif lama seti -
ap hnri secara rutin ? Sispa yang mengasuh anak gsewaktu ibu
pergl bekerja ? Dan bila ibu telah pulang bekerja, masihkah
dis sempat mengasuh znaknya ? Pola asuhan yang bagaimana
yang digunakan 2 Akibat dari pola asuhan yang diterapkan
oleh ibu yang bekerja skan banyak pengaruhnya terhadap pe -
nyesuaian diri anak. Dalam hal ini hasil®pen®litian nanti
akan dapat digunakan sebagal bahan pertimbangan bagi kelu -
arga yang ibunya bekerja, Teknik perlakuan yang bagaimana
yang harus dipakai, agar tidak mengganggu proses penyesuai-
an diri anak dalam kehidupannya nanti.

2. Dalam penelitian inipun akan diungkapkan pula hal
yang sama sebagaimana nomor 1 di atas, tetapi bagi ibu yang
tidnk bekerja. Apakah betul baéi ibu yang tidak bekerja
akan dapat bertindak sebagail pengasuh utama dari onaknya ?
Hasil penelitisn ini nanti diharapkan dapat dijadikan lan-
dasan pendadikan keluarga, khususnya bmgl ibu, cara menga-
suh anak yang paling mendekati mem dai boagi anaknya yang

mosih boyl dan kanak-kanzk,
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3, Hasil penelitian ini akan menambah bahan bacaan
tentang cara mengasuh anak, khusuénya untuk masyarakat Ja-
wa, di mana penelitian tentang pola asuhan terhadap anak
masih sangat sedikit dilakukan,

I,, Alct untuk mengungkap tentang cara mengasuh anak
pada maga balite yang sudsh diuji reliabilitoas serta vali=
ditasnya akan dapat dijadiken bahan pertimbangan dalam pe-~
nelitian pengembangan berikutinya.

5, bemikian juga dengan alat untuk mengungkap .ten-
tang penyesuaian diri anak Sekolah Dasar, mungkin bentuk -
nya akan dapat dijadikan bahan pertimbangan pula dalam pe-
nyusunan alat pengumpul data tentang penyesuaian diri, wa-
laupun mungkin aspek-aspeknya berbeda.

6. Informasi yang dihasilkan‘dalam penelitian ini
dapat dijadikan dasar dalam penyusunan progran bimbingan
keluarga, baik dalam rengka studi maupun bemberian layanan
bimbingan dan komsultasi,

7. Hasil penelitian ini akan dapat menguji teori -
yang ada, dan menambah teori tentang ~danya hubungan anta-

ra pola asuhan ibu den penyesuaian diri,

C. Pendekntan Masalah

Dalem penelitian ini perlakuan ibu terhadap anak
pada masa balita merupakan variabel yang menentukan kon -
disi penyesuaian diri anak pada usia selanjutnya,.

Pols asuhan atau perlakuzn ibu terhadap anak dirumugkan
berdssar teori Whiting (1966, hal.9 - 10) tentong gsistem
tingkah laku menusia, Pola asuhan pads masa balita dida -

sarkan pada aliran psikoanalisis yang menganut keyakinan
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bahwa kepribadian manusia telah terventuk pada masa sebe -
lum usis lima tzhun, dan secara relatif pengaruh tersebut
sudah tidak berubsh lagi, Dasar-dasar kepribadian yéng di-
peroleh sebagal azkibat perlakuan ibunya, akan dibawa terus
sampzi skhir heyatnya, |

Pendekatan terhadsp penyesueian diri, dihubungkon
dengsn pendapst Hurlock ( 1974, n2l,423), bahwa ciri kepri-
badinn yong senst ditandail dengan kemampuan menyesuaikan
diri. Derlega & Janda (1978, hal., 28 - 37) serta Schreiders
(196, hal. S1l)mengutarakon beberapa ciri otau karakteris—
tik penyesuaian diri yang normal atau yang baik, antara la-
in adalah : kestebilen emosi, sosiabilitas, serta berfikir
obyektif, Ketiga ciri ini dianggap banyak nampak dan mudah
diungkap pada siswa usia Sekolah Dasar.

Penelitian‘ini nantinya akan dapat mengetahul bagai-
mana perlakuén ibu terhadap anak pada masa balita mempunyal
pengaruh terhadap penyeSuaian diri anak, baik penyesuaian
dirinya dalam kehidupan keluarga, sekolah maupun dalam ma=-
syarakat,

Perlakuan atau pola asuhan ibu terhadap anak maupun
penyesuaian diri siswa akan diungkap melalui daftar perta-
nyaan atau pernyataan dengsn mengadakan pilihan antara dua

alternatif,





